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BAB V 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa , 

Program keluarga harapan (PKH) adalah program perlindungan 

sosial yang memberikan bantua tunai kepada rumah tangga sangat miskin 

(RTSM) dengan syarat dapat memenuhi kewajiban terkait pendidikan, 

kesehatan dan kesejahteraan sosial.Implementasi program PKH yang 

dilaksanakan di desa kale’o kecamatan lambu kabupaten bima, sebagai upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sudah dilaksanakan dengan prosedur 

dan ketentuan yang ditetap oleh Kemensos RI melalui data terpadu.Penerpan 

program PKH mampu mengurangi angka kemiskinan, masyarakat mengalami 

peningkatan kualitas hidup dari segi kesehatan pendidikan dan ekonomi. 

Program PKH mampu meningkatkan mutu dan kualitas sunber daya  

manusianya melalui kegiatan monitoring serta evaluasi yang dilakukan oleh 

fasilitator serta mendidik keterampilan para peserta PKH. 

Faktor penghambat proses implentasi program PKH adalah  faktor 

komunikasi antara pihak yang terkait atau dengan pendamping PKH  dengan 

masyarakat agar para sasaran PKH dapat mengetahui apa yang harus mereka 

persiapkan dan lakukan untuk menjalankan ketentuan yang telah dibuat 

tersebut sehingga tujuan dan sasaran dapat di tercapai sesuai yang diharapkan 

masih adanya  watak yang apatis peserta PKH serta data-data peserta yang 
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Belum akurat, kapasitas  ruangan, sarana dan prasarana, yang terbatas. Faktor 

pendukung dalam implementasi program PKH antara lain komunikasih yang 

baik, sumber daya yang prosesional, serta disposisi yang mampu mendukung. 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan, maka saran yang  dapat 

penulis berikan yaitu: 

1. Bagi masyarakat penerima program keluarga harapan (PKH) di harapkan 

untuk lebih memanfaatkan dana yang telah diberikan, dan mengetahui 

sanksi dan kewajiban sebagai penerima program bantuan PKH yang baik 

dalam bidang pendidikan maupun bidang kesehatan. Tidak hanya 

menuntut hak sebagai penerima program, namun diharapkan mampu 

melaksanakan kewwajiban sesuai dengan apa yang telah di amanatkan 

pemrintah yakni dengan cara rutin memeriksa diri sebagai ibu hamil dan 

balita ke posyandu, menyekohlahkan anak usia SD dan SMP serta 

mengunakan dana dan memanfaatkannya dengan baik. 

2. Di harapkan kepada lembaga yang memberikan bantua PKH hendaknya 

tepat sasaran dan benar-benar ditujukan untuk meningkatkan pendidikan 

anak, hal ini penting karena bantuan tersebut hanya bersifat sementara dan 

lebih berfokus untuk mmemutuskan mata rantai kemiskinan. 
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